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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Talking Chips terhadap hasil
belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati. Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran konvensional yang berdampak pada kurang optimalnya
pemahaman konsep. Talking Chips merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan partisipasi
merata dalam diskusi kelompok dengan menggunakan media chip sebagai alat gilir berbicara. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain posttest-only control group design.
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang masing-masing berjumlah 40 siswa. Kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Talking Chips, sementara kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan berupa tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 soal. Sebelum digunakan, instrumen telah diuji coba dan dianalisis menggunakan uiji
normalitas, uji homogenitas, dan uji-t untuk membandingkan hasil belajar antar kedua kelas. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model Talking Chips dengan siswa yang diajar menggunakan model konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi uji-t (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti hipotesis alternatif
diterima. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Dengan demikian, model pembelajaran Talking Chips terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi keanekaragaman hayati. Penelitian ini merekomendasikan penerapan model Talking Chips
sebagai alternatif strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep siswa,
khususnya dalam materi biologi yang bersifat kompleks.

Kata Kunci: Talking Chips, hasil belajar kognitif, keanekaragaman hayati, model pembelajaran, efektivitas.

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of the Talking Chips learning model on students' cognitive
learning outcomes in biodiversity material. The background of this research is the low level of active student
participation in conventional learning, which affects the suboptimal understanding of concepts. Talking Chips
is a cooperative learning model that emphasizes equal participation in group discussions by using chips as
speaking turns. The research method used is a quasi-experimental method with a posttest-only control group
design. The sample consisted of two classes, each consisting of 40 students. The experimental class was
taught using the Talking Chips model, while the control class used a conventional learning model. The
instrument used was a cognitive learning outcome test in the form of 20 multiple-choice questions. Before
being used, the instrument was tested and analyzed using normality test, homogeneity test, and t-test to
compare the learning outcomes between the two classes. The results of data analysis showed that there
was a significant difference between the cognitive learning outcomes of students taught using the Talking
Chips model and those taught using the conventional model. This is evidenced by the significance value of
the t-test (Sig. 2-tailed) which is 0.000 < 0.05, indicating that the alternative hypothesis is accepted. The
average learning outcomes in the experimental class were also higher than those in the control class. Thus,
the Talking Chips learning model is proven to be effective in improving students’ cognitive learning outcomes
in biodiversity material. This research recommends the application of the Talking Chips model as an
alternative active learning strategy to enhance student participation and conceptual understanding,
especially in complex biology topics.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana yang bertujuan menciptakan
lingkungan belajar yang dapat mengembangkan potensi diri secara aktif, baik dalam
aspek spiritual, pengendalian diri, maupun keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Pristiwanti, et al., 2022). Menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan yang ideal adalah pendidikan humanis yang menghargai kebebasan dan
kemerdekaan anak, menjunjung tinggi nilai-nilai budaya, memberikan ruang kepada anak
untuk berkenalan dengan gagasan baru, serta tidak takut pada ide-ide baru (Irawati, et al.,
2022). Pendidikan juga berperan membentuk karakter dan moral siswa melalui
pengalaman belajar yang bernilai positif, serta mempersiapkan mereka menjadi warga
negara yang bertanggung jawab dan berkarakter baik.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran sentral dalam mencapai
tujuan pendidikan yang mencakup pengembangan pembelajaran (Annisa, 2024).
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran yang
tepat. Model pembelajaran menjadi sarana penting bagi guru untuk menyampaikan
informasi, hasil belajar, dan menciptakan proses belajar yang bermakna (Agustira &
Rahmi, 2022).

Dalam pembelajaran IPA, khususnya Biologi, siswa dituntut untuk mengamati,
menganalisis, dan menemukan solusi atas berbagai fenomena alam (Maulida, et al.,
2023). Salah satu materi penting yang diajarkan adalah keanekaragaman hayati, yang
membahas ragam makhluk hidup, klasifikasi, dan pentingnya pelestarian. Materi ini
memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari dan bermanfaat untuk
menumbuhkan kesadaran menjaga lingkungan. Namun, kenyataannya pemahaman siswa
terhadap materi ini masih rendah. Berdasarkan hasil observasi di MTS Al-Mahdi Sindang
Heula, nilai rata-rata ujian semester ganijil tahun 2024 menunjukkan banyak siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) <70. Hasil wawancara dengan guru IPA
menunjukkan bahwa pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan diskusi
terbatas yang berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung pasif.

Permasalahan tersebut menunjukkan hambatan pada pencapaian hasil belajar siswa.
Secara khusus, rendahnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok mengakibatkan
pemahaman konsep menjadi dangkal. Siswa yang cenderung pemalu atau kurang
percaya diri sering kali tidak mengemukakan pendapat, sehingga proses pembelajaran
hanya menguntungkan sebagian kecil siswa yang aktif.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan pemerataan partisipasi siswa dan mendorong interaksi kelompok
yang optimal. Salah satu model yang relevan adalah Talking Chips. Model pembelajaran
ini merupakan bentuk pembelajaran kooperatif di mana setiap siswa diberi giliran
berbicara menggunakan “chips” sebagai tanda. Mekanisme ini memastikan setiap anggota
kelompok berkesempatan menyampaikan pendapat, mengurangi dominasi siswa tertentu,
dan mendorong siswa yang biasanya pasif untuk berpartisipasi.

Penerapan model Talking Chips terbukti menciptakan suasana kelas yang lebih
dinamis, menyenangkan, dan meningkatkan siswa untuk belajar (Astuti & Setyawan,
2024). Harefa (2023) juga menegaskan bahwa model ini mampu meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta memperjelas konsep
materi yang dipelajari sehingga hasil belajar menjadi lebih baik. Dengan kata lain, Talking
Chips dipandang sebagai solusi tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep
keanekaragaman hayati sekaligus hasil belajar.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Talking Chips pada materi
keanekaragaman hayati di tingkat MTs, yang masih jarang dikaji. Sebagian besar
penelitian terdahulu menguji model ini pada mata pelajaran lain atau di tingkat pendidikan
yang berbeda. Penelitian ini juga mengombinasikan pendekatan kuantitatif (uji-t dan N-
Gain) dengan data kualitatif (wawancara guru, siswa, dan observasi) untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi pembelajaran aktif untuk
meningkatan hasil belajar dalam mata pelajaran Biologi di sekolah menengah pertama.

TINJAUAN PUSTAKA

Model pembelajaran Talking Chips atau kancing gemerincing dikembangkan pertama
kali oleh Spencer kagan pada tahun 1992. Model ini memungkinkan setiap anggota
kelompok untuk memberikan kontribusi dan mendengarkan pandanan serta pemikiran
orang lain dalam kegiatan diskusi. Dengan demikian, setiap siap memiliki kesempatn
untuk berpartisipasi aktif dan berbagi ide dalam proses pembelajaran dan Model
pembelajaran Talking Chips efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa, dimana masing-masing siswa mendapatkan kesempatan untuk
memberikan konstribusi mereka dan pandangan dan pemikirannya masing-masing
(Harefa, 2023). Hal ini mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan
mengajukan pertanyaan yang relevan yang mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis
diskusi aktif dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Model pembelajaran Talking Chips melibatkan pembentukan kelompok-kelompok kecil
di mana setiap anggota diberikan kartu atau chip yang melambangkan kesempatan untuk
berbicara atau berargumentasi. Setiap kali anggota kelompok berbicara, mereka
meletakkan satu kartu di atas meja, sehingga memastikan bahwa setiap orang memiliki
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan mengungkapkan pendapatnya. Dengan
cara ini, model pembelajaran ini mendorong tanggung jawab individu dalam kelompok,
mempromosikan interaksi dua arah antara siswa dan guru, serta melatih kemampuan
berbicara dan berargumentasi siswa dalam konteks kelompok. Melalui Talking Chips,
siswa belajar untuk mengungkapkan pendapat dengan percaya diri dan menghargai
kontribusi setiap anggota kelompok (Hamsina, et al. 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
kuasi (quasi-experimental design). Desain eksperimen kuasi dipilih karena peneliti tidak
dapat secara acak memilih siswa untuk kelompok eksperimen dan kontrol, yang biasanya
terjadi pada eksperimen murni. Sebagai gantinya, kelompok siswa dipilih berdasarkan
kelas yang sudah ada dan dilakukan pemberian perlakuan yang berbeda antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Pada penelitian ini, dua kelompok siswa akan dibandingkan untuk melihat
perbedaan hasil belajar antara kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran
Talking Chips dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional (perkuliahan atau diskusi kelas biasa). Peneliti akan mengumpulkan data
pre-test dan post-test terkait hasil belajar dalam kedua kelompok, serta melakukan analisis
perbedaan sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran.



Global Journal of Life Sciences and Biology E-ISSN : 12345678

Vol 1 Vol. 1 No. 1 (2025)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Tabel 1. hasil belajar siswa kelas eksperimen

Statistik Pretest |Posttest

N 20 20
Nilai Max 52 92
Nilai Min 36 72
Mean 434 84
Simpang Baku 5,547878| 5,947136

Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan signifikan dari
hasil pretest ke posttest pada kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest adalah 43,4 dan
meningkat menjadi 84 pada posttest. Ini menunjukkan bahwa setelah perlakuan (misalnya
penerapan model pembelajaran tertentu), siswa mengalami peningkatan prestasi belajar
yang cukup tinggi, yaitu sebesar 40,6 poin. Selain itu, nilai maksimum yang semula 52
pada pretest meningkat menjadi 92 pada posttest, dan nilai minimum pun meningkat dari
36 menjadi 72. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya siswa yang berprestasi tinggi
mengalami peningkatan, tetapi juga siswa dengan kemampuan awal rendah mengalami
perkembangan. Simpangan baku pretest adalah 5,55, sedangkan posttest adalah 5,95.

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Tabel 2. Hasil belajar siswa kelas kontrol

Statistik Pretest [Posttest

N 20 20
Nilai Max 48 80
Nilai Min 32 64
Mean 39,2 71,2
Simpang Baku 4,225237| 4,225237

Berdasarkan tabel 2, hasil belajar siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan
dari pretest ke posttest, meskipun tidak setinggi peningkatan pada kelas eksperimen. Nilai
rata-rata meningkat dari 39,2 saat pretest menjadi 71,2 pada posttest, atau terjadi
peningkatan sebesar 32 poin. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional yang
diterapkan tetap memberikan efek positif, namun tidak sebesar pembelajaran pada kelas
eksperimen.

Uji Hipotesis
1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk yang
digunakan karena jumlah sampel kurang dari 50, diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
untuk setiap kelompok data sebagai berikut: pretest kelas eksperimen sebesar

0,050, pretest kelas kontrol sebesar 0,158, posttest kelas eksperimen sebesar
0,128, dan posttest kelas kontrol sebesar 0,128.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Kelas Smirnov® Shapiro-Wilk
Statis Statis

tic df Sig. tic df Sig.
Hasil Belajar 1 ,180 20 ,089 904 20 ,050

OB > 149 20 2000 ,930 20 158
3 176 20 , 107,926 20 ,128
4 176 20 ,107 926 20 ,128
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh kelompok data memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
belajar pada pretest dan posttest baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan data layak
untuk dianalisis menggunakan uji statistik parametrik, seperti uji-t independen, pada

tahap pengujian hipotesis selanjutnya.

2. Uji Homogenitas Varians

Nilai signifikansi berdasarkan mean adalah 0,128; berdasarkan median
adalah 0,108; berdasarkan median dengan adjusted df adalah 0,108; dan
berdasarkan trimmed mean adalah 0,115. Kriteria pengambilan keputusan pada uji
homogenitas adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka varians data antara kelompok
adalah homogen, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka varians data tidak

homogen.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil BelajarBased on Mean 2,427 1 38 ,128
Kognitif Based on Median 2,714 1 38 ,108
Based on Median and2,714 1 36,826 ,108
with adjusted df
Based on trimmed2,597 1 38 ,115
mean

Dengan demikian, hasil uji menunjukkan bahwa varians nilai hasil belajar

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. Kondisi

mengindikasikan bahwa sebaran data kedua kelompok memiliki tingkat keragaman
yang setara, sehingga memenuhi salah satu asumsi penting dalam penggunaan uji

parametrik, khususnya Independent Samples t-test.
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3. UjiT
Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test, diperoleh nilai rata-rata

perbedaan (Mean) sebesar -40,600 dengan standar deviasi 4,903 dan standar error
mean 1,096. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan nilai berada pada rentang
-42,895 hingga -38,305. Nilai t hitung sebesar -37,030 dengan derajat kebebasan
(df) 19, dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
antara nilai hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
Talking Chips pada kelas eksperimen.

Tabel 4. Hasil Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Error Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Sebelum Menggunakan -40,600 4903 1,086 -42,895 -38,306  -37,030 19 000
Model Talkingchip -
Setelah Menggunakan
Model Talkingchip

Dengan kata lain, penggunaan model pembelajaran Talking Chips
memberikan pengaruh yang nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata hasil belajar setelah perlakuan jauh lebih tinggi dibandingkan sebelum
perlakuan, yang mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran ini efektif dalam
mendorong peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa.

4. Hasil Uji N-Gain
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai N-Gain Score siswa berada pada rentang
minimum 0,56 dan maksimum 0,86 dengan rata-rata sebesar 0,7208 dan standar
deviasi 0,09106. Jika dikonversikan ke dalam bentuk persentase, nilai N-Gain
Persen berkisar antara 56,25% hingga 85,71% dengan rata-rata 72,0833% dan
standar deviasi 9,10594. Menurut kriteria Hake (1999), rata-rata N-Gain sebesar
0,72 atau 72,08% termasuk dalam kategori tinggi (g > 0,70), yang berarti
peningkatan hasil belajar siswa tergolong signifikan setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Talking Chips.
Tabel 5. Nilai N-Gain Score
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Ngain_Score 20 ,56 ,86 , 7208 ,09106
Ngain_Persen 20 56,25 85,71 72,0833 9,10594
Valid N20
(listwise)

Sebaran nilai N-Gain yang relatif tinggi dan konsisten, ditunjukkan oleh
standar deviasi yang rendah, mengindikasikan bahwa hampir seluruh siswa
memperoleh manfaat yang merata dari pembelajaran ini. Artinya, model
pembelajaran Talking Chips tidak hanya efektif untuk siswa dengan kemampuan
akademik tinggi, tetapi juga mampu membantu siswa dengan kemampuan awal
sedang untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi keanekaragaman



Global Journal of Life Sciences and Biology E-ISSN : 12345678

Vol 1 Vol. 1 No. 1 (2025)
hayati. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif seperti Talking Chips dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar secara menyeluruh.

Interpretasi Hasil Kualitatif

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, diperoleh informasi
bahwa penerapan model pembelajaran Talking Chips pada materi keanekaragaman hayati
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa. Guru mengamati bahwa setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapat, sehingga pembelajaran
menjadi lebih merata dan tidak hanya didominasi oleh siswa tertentu. Guru juga
menyatakan bahwa metode ini membuat siswa lebih fokus mengikuti jalannya diskusi
karena adanya aturan penggunaan “chips’ sebagai tanda giliran berbicara, sehingga
suasana kelas lebih kondusif dan terarah.

Hasil wawancara dengan siswa memperkuat temuan tersebut. Sebagian besar
siswa menyatakan bahwa model Talking Chips membuat suasana belajar menjadi lebih
menarik, interaktif, dan memudahkan pemahaman materi karena adanya diskusi yang
melibatkan semua anggota kelompok. Selain itu, siswa merasa lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat, serta lebih mudah mengingat materi karena dijelaskan secara
bergantian oleh teman sebaya.

Interpretasi dari lembar observasi menunjukkan bahwa selama proses
pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari keterlibatan mereka saat
diskusi berlangsung dan kemauan untuk menjawab pertanyaan. Aktivitas siswa
terdistribusi merata, dengan hampir tidak ada siswa yang pasif. Kegiatan pembelajaran
berlangsung sesuai rencana dan tujuan yang diharapkan, yaitu meningkatkan hasil belajar
siswa melalui partisipasi aktif dan kerja sama kelompok. Secara keseluruhan, hasil
wawancara guru, siswa, dan observasi mengindikasikan bahwa model pembelajaran
Talking Chips efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan
mampu meningkatkan pemahaman konsep keanekaragaman hayati.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas model
pembelajaran Talking Chips terhadap hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman
hayati, serta pembahasan yang mencakup analisis data kuantitatif dan kualitatif dapat
diambil kesimpulan bahwa Model pembelajaran Talking Chips efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati. Selain itu, terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa yang menggunakan model Talking Chips dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional Berdasarkan wawancara dengan guru
dan siswa, serta hasil observasi, pembelajaran dengan Talking Chips memberikan
kesempatan yang merata bagi setiap siswa untuk berbicara dan menyampaikan pendapat.
Hal ini membuat siswa lebih percaya diri, lebih mudah mengingat materi, serta memahami
konsep secara lebih baik melalui diskusi kelompok yang aktif dan terarah.

SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

a. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Talking Chips
sebagai alternatif strategi pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan partisipasi
siswa serta hasil belajar kognitif, khususnya pada materi yang menuntut
pemahaman konsep seperti keanekaragaman hayati.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dengan
memanfaatkan strategi Talking Chips sebagai sarana melatih berpikir kritis dan
komunikasi ilmiah.

c. Bagi sekolah, penting untuk mendukung penggunaan metode pembelajaran inovatif
seperti Talking Chips dengan menyediakan sarana dan waktu yang cukup untuk
pelaksanaan kegiatan diskusi kelompok secara optimal.

d. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti efektivitas model Talking Chips
pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta melihat
dampaknya terhadap aspek afektif dan psikomotor siswa.
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